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ABSTRAK 

 

Bone cement berbasis kalsium fosfat merupakan jenis bone cement terbaru, 

yang sangat biokompatibel. Namun memiliki kekurangan sifat mekanis yang 

rendah dan belum terbukti sifat antibakterinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nanoselulosa dan 

kitosan memiliki sifat antibakteri pada kalsium fosfat. Penelitian ini menggunakan 

kalsium fosfat yang kemudian dicampurkan dengan matriks dan filler yang 

berasal dari Nanoselulosa yang diekstrak dari daun nanas dengan menggunakan 

metode hidrolisis asam. Setelah itu dilakukan uji antibakteri dengan metode disc 

diffusion dan angka lempeng total (ALT) untuk menghitung jumlah koloni 

bakteri. Berdasarkan hasi uji bakteri, serbuk nanoselulosa dan kitosan memiliki 

kemampuan untuk membunuh bakteri pada konsentrasi 1,5% dengan jumlah 

koloni yang terbentuk adalah 0. Sedangkan konsentrasi nanoselulosa kitosan yang 

ditambahkan pada bone cement sehingga memiliki sifat bakteriostatik tertinggi 

adalah 0,5% dengan jumlah koloni yang terbentuk adalah 5.553. 

Simpulan dari penelitina ini adalah nanoselulosa kitosan dapat 

meningkatkan sifat antibakteri tetapi tidak signifikan dengan konsentrasi 0,5% 

 

 

Kata Kunci: Nanoselulosa, Kitosan, disc diffusion test, metode ALT.  



 

vi               Universitas Kristen Maranatha 

 

ABSTRACT 

 

Calcium phospate-based Bone cement is a very bio-compatible, new type 

of bone cement. But it lacks of low mechanical trait and yet to be proofed its anti-

bacterial trait.  

This research is intended to find out if nanocellulose and chitosan have 

anti-bacterial trait on calcium phospate. This research use calcium phospate 

combined with matrics and filler from nanocellulose, extracted from pineapple 

leaves, using acid hidrolysis method. After that, the anti-bacterial trait is tested 

with disc diffusion method and ALT to count the number of the bacteria colony. 

Based on the bacteria test result, nanocellulose powder and chitosan have the 

ability to kill bacteria at 1.5% concentration with 0 colony formed. Whereas the 

concentration of nanocellulose chitosan added to the bone cement resulting the 

highest bacteriostatic trait at 0.5% with the number of bacterial colony formed as 

much as 5.553. 

The summary of this research is that nanocellulose chitosan could 

increase the anti-bacterial trait but not significant with the concentration at 0.5%. 
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